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Telah diselaraskan dengan: 

1. Peraturan perundang-undangan terbaru; 

2. Keputusan bahtus masail terbaru; 

3. Surat Izin operasional LAZISNU; 

4. Legalisasi amil syar'i bagi LAZISNU dari tingkat Pusat 
sampai Ranting, masjid, pondok pesantren, majelis 
ta'lim, badan usaha milik negara, badan usaha milik 
daerah, korporasi dan komunitas masyarakat lainnya. 


Ahmad Muntaha AM - aswajamuda.com 
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Kewajiban Zakat Fitrah 
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"Diriwayatkan dari i bn 'U m a r, sungguh Rasulullah Jr 
mewajibkan zakat fitrah di bulan Ramadhan kepada 
manusia sejumlah satu sha' kurma atau gandum bagi 
setiap orang merdeka atau budak , laki-laki atau 
perempuan muslim dari kaum muslimin." 




Hikmah (1) 

Menyucikan Jiwa dan Menjadi Makanan Orang Miskin 
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"Dan dari Ibn 'Abbas -radhiyallahu 'anhuma- ia berkata: 

"Rasulullah M telah mewajibkan zakat sebagai penyucian bagi orang yang berpuasa dari gurauan 
dan perkataan kotor -yang dilakukan di bu ia n Ramadhan- dan sebagai makanan bagi orang-orang 
miskin. Orang yang membayarnya sebelum shaiat i d maka (sah) menjadi zakat fitrah yang 
diterima dan ofrang yang membayarnya setelah shaiat id maka menjadi sedekah biasa. "(HR. Abu 

Dawud, Ibn Majjah dan di5/7dM7kan al-Hakim) 




Hikmah (2) 

Menyempurnakan Pahala Puasa Ramadhan 
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"Diriwayatkan dari JarirS, ia berkata: 

"Rasulullah # bersabda: "Bulan 
Ramadhan itu tergantung di antara 



langit dan bumil yang tidak akan 
diangkat kecuali dengan zakat fitrah." 

(HR. Ibn Shahin dan sanadnya bagus) 
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Urgensitas Zakat 


1. Menjadi rukun Islam. 

2. Termasuk ma'luman minaddin bidh dharuri. 

3. Pahala bagi pembayar zakat. 

4. Ancaman bagi pembangkang. 

5. Termasuk Ibadah yang bersifat wajib murakkab. 
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Menyepelekan Aturan Zakat 








j* ClC^ij 
4U^U^1^V—j.5 J U) 

o~&y***-£}j*b 

* h ■ + “ 

^ 4 ^ UJ 4 vv# J>» y 

CLcl 1 j^y 


Menyepelekan aturan zakat sebenarnya tidak 
berdampak negatif pada dimensi sosial zakat, selama 
zakat sampai kepada mereka yang berhak. Namun 
berakibat 
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Syarat Wajib 
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Punya Lebihan 
Nafkah Hari Id 


Ibn Qasim al-Ghazi dan Ibrahim al-Bajuri, Fath al-Qarib dan Hasyiyah al-Baijuri 'ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-Kutub al- 

'llmivvah. 1420 H/1999 M). Jilid I. h. 533-535. 














Orang-orang yang 
Wajib dizakati 


■Sulaiman al-Jamal, al-Jamal 'ala 
Syarh al-Manhaj, (ttp.: Dar Ihya' at- 
Turats al-'Arabi, tth.). Juz II, h. 274- 
275. 

■Zainuddin al-Malibari dan Utsman 
bin Muhammad Syatha al-Bakri, 
Fath a I-M u'i n dan H a syiya h l'anah 
at-Thalibin, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
'llmiyyah, 1415 H/1995 M), Jilid I, h. 
281-283. 


Diri sendiri 


Istri; termasuk yang tertalak 
raj'i dan tertalak ba'in yang 
sedang hamil 


Orang tua ke atas, miskin (tidak 
punya makanan kecuali untuk 
sehari semalam idul fitri) 


Anak ke bawah yang belum 
mampu bekerja, dan tidak 
punya harta 
















Jenis dan Kadar 



MTB: Umar as-Saqaf 




Zakat Fitrah 
dengan Uang 


Tidak Langsung 


1. Mengikuti mazhab Syafi'i; 

2. Amil atau pengelola zakat 
semisal LAZISNU menyediakan 
paket beras yang berkualitas (per 
paket berisi 2.75 kg); 

3. Dibeli oleh muzakki 

4. Dikeluarkan sebagai zakat 
fitrahnya disertai niat dan 
bimbingan dari amil. 



Langsung 


1. 7a<7//£/terhadap mazhab Hanafi; 

2. Mengeluarkan uang senilai harga 
3.8 kg kurma yang berkualitas di 
daerah masing-masing disertai 
niat dan bimbingan dari amil. 

Contoh: Kurma per kg = Rp 30.000 
Zakat = Rp 30.000 x 3.8 kg 
= Rp 114.000 


f Surat Edaran PW LBM NU Jawa Timur 
■ 13 Ramadhan 1440 H 













Waktu Zakat 


Boleh: 



Paling Utama: 

pagi hari 1 Syawal 
sebelum shalat Id 


Haram: 

malam 2 Syawal 


Makruh: 

1 Syawal setelah 
Shalat Id sampai 
menjelang malam 2 
Syawal 


Zainuddin al-Malibari dan Utsman bin Muhammad Syatha al-Bakri, Fath al-Mu'in dan Hasyiyah l'anah at-Thalibin, (Beirut: Daral-Kutub al-'llmiyyah, 1415 

H/1995 M), Jilid I, h. 290-291. 







Teknis Pembayaran 


















Penerima Zakat 


"Sesungguhnya zakat-zakat itu 
hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin , amii- 
amii zakat, para m U a i ia f yang 
dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang- 
orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana "(Q$. At-Taubah: 60) 




Penerima Zakat 


Fakir Miskin 


Fakir 


Orang yang tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup diri dan orang yang wajib 
dinafkahinya sesuai kelayakan hidupnya selama sisa umur ghalib (umur manusia 
secara umum, yaitu 60 tahun). Penghasilannya kurang dari separoh 
kebutuhannya. 


Miskin 


Orang yang tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup diri dan orang yang wajib 
dinafkahinya sesuai kelayakan hidupnya selama sisa umur ghalib (umur manusia 
secara umum, yaitu 60 tahun). Penghasilannya lebih dari separoh kebutuhannya. 


Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Tuhfah al-Habib'alaSyarhal-Khatib, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), Juz II, 359-360 dan 
al-Bakri- bin Muhammad Syaththa al-Dimyati, /anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), Juz II, h. 187. 













Penerima Zakat 


Mualaf 


Orang yang masuk Islam namun niat keimanannya 
masih lemah, la diberi zakat agar imannya kuat dan 
senang dengan muslimin 


Orang yang masuk Islam dan kuat niat keimanannya, 
namun ia mempunyai pengaruh kuat orang lain 
untuk masuk Islam mengikutinya. 



Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syatha, Fath a/-Mi/in dar\ /anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
tt.), Juz II, h. 215. 












Standar Menentukan Mustahiq (b) 


1. 

2 . 

3. 

4. 

5. 


Dugaan kuat. Berlaku untuk semua mustahiq. 

Pengakuan. Bagi fakir miskin, muallaf, sabilillah, dan Ibn Sabil. 

Bayyinah (informasi dua saksi). Fakir miskin, muallaf, mukatab dan 
gharim. 

Isfifadhah (kemashuran, minimal dari 3 orang). Bagi fakir miskin, muallaf, 
mukatab dan gharim. 

Pembenaran pihak yang menghutangi. Bagi mukatab dan gharim. 
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Ibn ffSjar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj fiSyarh al-Minhaj pada Hawasyi Tuhfah, (Mesir: Maktabah at-Tijariyyah al-Kubra, tt.), Juz VII, h. 161-164 dan Muhammad bin al-Khatib as-Syirbini, 


Mughnial-MuhtajHa Ma'rifah Ahfazh al-Minhaj (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1418 H/1997 M), edidi Muhammad Khalil 'ltani,Juz III, h. 149-151. 






Penerima 

Zakat 


Sabilillah Kutipan al- Qaffal 

SABILILLAH mencakup semua 
sektor kebaikan, seperti 
mengafanijenazah, 
membangun benteng dan 
merenovasi masjid. 
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Muhammad ar-Razi, Tafsiral-Fakhrar-Razi, (Beirut: Dar al-FIkr, 1401 H/1981 M), Juz XVI, h. 115. 








KETENTUAN AMIL ZAKAT 

Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur di PP Tremas Pacitan 09-10 November 2014 


1. Definisi 

2. Syarat 

3. Prosedur Pengangkatan 

4. Pihak Pengangkat 

































Definisi 



Amil adalah orang yang diangkat presiden 
(pejabat penggantinya) untuk menarik 
zakat dan mendistribusikannya kepada 
para mustahiq (orang-orang yang berhak). 
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Ibn al-Qasim al-Ghazi, Fath a!-Qaribpada Hasyiyyah al-Baijuri, (Bairut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1420 H/1999 M), Juz I, h. 542. 






Prosedur Pengangkatan 


1. Dilakukan dengan lafal-lafal yang mengesahkan wilayah (kekuasaan) amil. 

2. Pemimpin tertinggi negara atau pejabat pembantunya mengetahui bahwa 
calon amil zakat memenuhi syarat diangkat sebagai amil. 

3. Disebutkan tugasnya menangani urusan zakat. 

4. Disebutkan wilayah kerjanya. 

5. Diangkat secara langsung (lisan) atau tidak langsung (surat). 

6. Calon amil mengetahui bahwa orang yang mengangkatnya berhak 
mengangkatnya, telah mengangkatnya, dan berhak mendelagasikan tugasnya 
dalam urusan zakat. 

7. Calon amil menyampaikan menjawab atas kesanggupannya atau langsung 
bekerja. 

8. Calon amil resmi menjadi amil. _ 

Al-Ahkam as-Sulthaniyyah, 117-118 dan at-Tajrid li Naf' al-'Abid, 1/381. 






f > 

Sumber: 

UU No 23 Tahun 2011tentang Pengelolaan Zakat 

PP No 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

V_I_____/ 









































IZIN OPERASIONAL PP LAZISNU 



KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 255 TAHUN 2016 
TENTANG 

PEMBERIAN IZIN KEPADA YAYASAN LEMBAGA AMIL ZAKAT 
INFAK DAN SHADAQAH NAHDLATUL ULAMA 
SEBAGAI LEMBAGA AMIL ZAKAT SKALA NASIONAL 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang a. bahwa Lembaga Amil Zakat yang dibentuk 

masyarakat dalam pelaksanaan pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, perlu 
mendapat izin; 

b. bahwa Yayasan Lembaga Amil Zakat Infak dan 
Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZIS NU) telah 
memenuhi syarat sebagai lembaga amil zakat ckala 
nasional; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu 
menetapkan Keputusan Menteri Agama tentang 
Pemberian Izin kepada Yayasan Lembaga Amil Zakat 
Infak dan Shadaqah Nahdlatul Ulama sebagai 
Lembaga Amil Zakat Skala Nasional; 


Menetapkan 


KESATU 


KEDUA 


Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 115, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5255); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2010 tentang 

Zakat Atau Sumbangan Keagamaan yang Sifatnya KETIGA 

Wajib yang Dapat Dikurangkan dari Penghasilan 

Bruto (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2010 Nomor 98, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5148); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 38, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5508); 


4. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2010 Nomor 592) sebagaimana telah beberapa kali 
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Agama 
Nomor 16 Tahun 2015 tentang Perubahan 
Keempat Atas Peraturan menteri agama Nomor 10 
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Keija 
Kementerian Agama (berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 348); 

5. Keputusan Menteri Agama Nomor 333 Tahun 2015 
tentang Pedoman Pemberian Izin Pembentukan 
Lembaga Amil Zakat; 


MEMUTUSKAN: KEEMPAT 

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG 
PEMBERIAN IZIN KEPADA YAYASAN LEMBAGA 

AMIL ZAKAT INFAK DAN SHADAQAH NAHDLATUL KELIMA 

ULAMA SEBAGAI LEMBAGA AMIL ZAKAT SKALA 

NASIONAL. 


Menetapkan Pemberian Izin Kepada yayasan 
Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadaqah Nahdlatul 
Ulama (LAZIS NU) sebagai Lembaga Amil Zakat Skala 
Nasional, dengan Kantor Pusat di Jakarta, beralamat 
di Gedung PBNU Lt. 2, Jl. Kramat Raya No. 164, 
Jakarta. 

LAZIS NU sebagaimana dimaksud dalam 
Diktum KESATU mempunyai tugas membantu 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam 
mengumpulkan, mendistribusikan, dan 

mendayagunakan zakat, infak, sedekah, dan dana 
sosial keagamaan lainnya sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 
dalam Diktum KEDUA, LAZIS NU berkewajiban: 

a. melakukan pembukuan dan pengadministrasian 
perolehan zakat, infak, sedekah dan dana sosial 
keagamaan lainnya; 

b. memberikan bukti setoran zakat infak, sedekah, 
dan dana sosial keagamaan lainnya kepada setiap 
muzaki, pemberi infak, sedekah, dan dana sosial 
keagamaan lainnya; 


c. menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan 
zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan 
lainnya kepada BAZNAS dan Menteri Agama cq. 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
setiap 6 (enam) bulan dan akhir tahun; 

d. laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, 
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya 
harus diaudit Syariat dan Keuangan; 

e. mempublikasikan laporan tahunan yang telah 
diaudit melalui media massa nasional. 

: Pemberian izin kepada LAZIS NU berlaku selama 5 
(lima) tahun dan dapat diperpanjang sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam c.q. 
Direktorat Pemberdayaan Zakat wajib memberikan 
pembinaan kepada LAZIS NU. 

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 


Ditetapkan di Jakarta 

pada t anggal 26 Mei 2016 



rAMA REPUBLIK INDONESIA, 


[M SAIFUDDIN 




Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor255 Tahun 2016 Tentang Pemberian izin Kepada Yayasan Lembaga Amil Zakat infaq Shadaqah Nahdlatul Ulama 
Sebagai Lembaga 'amil Zakat Skala Nasional. 









IZIN OPERASIONAL PW LAZISNU JAWA TIMUR 
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Bidnnp Pena.» Zakat dan S hadflqah Nahdlatul 

^7»^ T,mur Jl. Masjid A. Akbar No09 

Surabaya 

MEMUTUSKAN: 

„ KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WILAYAH KEMENTER1AN 

Menetapkan PROVINSI JAWA TIMUR TENTANG PEMBERIAN IJN 

KEPADA LEMBAOA AMIL ZAKAT INFAK DAN SHADAPAH 
NAHDLATUL ULAMA (LAZISNU) SEBAGAI «RWAM^" 
LEMBAGA AMIL ZAKAT SKALA NASIONAL DI PROVINSI JAWA 
TIMUR. 

KESATU Menetapkan Pemberian Izin Kepada Lembaga Amil 

KESA dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) sebagai Penvalulan 

Lembaga Amil Zakat Skala Nasional, yang selanjutnya d.sebu 

Penvakilan Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadaqah 
Ulama (LAZISNU) di Provinsi Jawa Timur, dengan Kantor Pusat 
di Jalan Masjid Al Akbar Timur No.09 Surabaya. 

KEDUA : Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadaqah Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) sebagaimana dimaksud dalam Diktum 
KESATU mempunyai tugas membantu Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS)' dalam mengumpulkan. mend.stnbusUcan 
dan mendayagunakan zakat, infak, sedekah, dan dana sosial 
keagamaan lainnya sesuai dengan ketentuan syariat Islam 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

KETIGA Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Diktum KEDUA. Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadaqah 
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Perwakilan Provinsi Jawa Timur 
berkewajiban: 

a. melakukan pembukuan dan pengadministrasian perolehan 
zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya; 

b. memberikan bukti setoran zakat infak, sedekah, dan dana 
sosial keagamaan lainnya kepada setiap muzaki, pemberi 
infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya; 

c. menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, 
infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya kepada 
LAZNAS dengan menyampaikan tembusan kepada Kepala 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur, 
dan pemerintah daerah setiap 6 (enam) bulan dan akhir 


KEEMPAT 


kelima 

keenam 


Zakat Inlak <lan 
1 ‘invmsi lawa Titi,. 


Penat». Zakat, dan Wakaf wajib n 
M kepada Perwakilan Lemi»*» Amil Zaka 
i Nahdlatul Ulama (I.AZIHNII) Provinsi Jas 
n Ini mulai berlaku pada tanggal dltatapk 


KANTOR WILAYAH 
'ER1AN AGAMA 
JAWA TIMUR, 


i«mhartkan 
i Inlak dti< 
a Timur 



(AMSUL BALIKI 


_ 



Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa Timur Nomor 1979 Tahun 2017 Tentang Pemberian izin Kepada Lembaga Amil Zakat i n fa q dan 
Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Sebagai Perwakilan Lembaga Ami! Zakat Skala Nasional di Provinsi Jawa Timur 



















LEGALISASI LAZISNU TINGKAT PUSAT HINGGA RANTING 































Keputusan Bahtsul Masail Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama Jawa Timur tentang Legalitas 
NU CARE LAZISNU Sebagai Amil Syar'i 
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PEMBENTUKAN UPZ 
Masjid/Madrasah 


FORMULIR PERMOHONAN PEMBENTUKAN 
UNIT PENGUMPUL ZAKAT (UPZ) MASJID / MADRASAH 

Kepada Yth 

Kepala KUA Kec. Duduksampeyan 

Di Gresik 



KEMENTERIAN AGAMA REPt BI IK INDONESIA 
KAMOR KEMENTERIAN AGAMA RABI PATEN GRESIK 
KANTOR l RI SAN AGAMA KECAMATAN 1)1 DI KSAMPEYAN 

Uhn «**• DiKlukumpnaii N«. Si tVii«l.. a mpo»n T»lp «Al IWl 
ffnail: t 


Nomor B 422 /Kua 15 25 07/BA 00/04/2018 ,16 April 2018 

Lamp 

Penhal PEMBINAAN TA'MIR MASJID ■ UPZ MASJID A MADRASAH 


Guna memperjelas status Panitia pengumpulan ZIS di masjid/madrasah kami supaya bisa menj 
AMIL ZAKAT resmi sesuai hukum Islam dan peraturan pemerintah , maka bersama ini kami 

Nama Lembaga/Masjid/Madrasah : ..... 

Alamat : .v. 

No TeJpVHP ... 


Bermaksud mendirikan secara resmi Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dalam lingkup Badan Amil Zakat 
(BAZNAS) Kabupaten Gresik dan/atau LEMBAGA ZAKAT NU (LAZIS NU). dengan susunan pengurus UPd 


Ketua 

Wakil 

Sekretaris 

Wakil 

Bendahara 

Wakil 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 


... Jabatan di Lembaga 
Jabatan di Lembaga 
Jabatan di Lembaga 
. Jabatan di Lembaga 
Jabatan di Lembaga 
... jabatan di Lembaga 


... NIK .. 
.. NIK ... 


Guna jalannya operasional UPZ kami mohon agar memben SK dan melakukan pembinaan kepada 
SSotean Zakat Infag, Shodagoh d. tembaga kam, agar lebih baik dan sesua. aturan dalam fiqh - 

perundang-undangan yang ada 


Demikian surat ini kami buat. 


Gresik. 

Ketua/kepala Lembaga 


Kepada Yth , 

- Ta mir Masjid se Kec Duduksampeyan 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah se Kec duduksampeyan 

- Pembantu PPN/Modin & Kasi Kesra di Desa/Dusun 

- Penyuluh Agama Islam 
Di Gresik 

Dalam rangka menghadapi bulan suci Ramadhan dan mempersiapkan 
pengumpulan ZIS maka bersama ini kami mohon kehadiran Bapak / Saudara 
Ta'mir Masjid dan calon pengurus UPZ masjid & madrasah se Kec. 
Duduksampeyan besok pada: 

Hari/Tanggal Ahad/06 Sya’ban 1439 H-22 April 2018 

Waktu mulai Jam 08.00 sd 12.00 WIB 

Tempat Masjid ROAUDLOTUL JANNAH 

Desa SUMARI Duduksampeyan 

Acara 1- PEMBAGIAN SK UPZ ( AMIL ZAKAT) bagi yang 

sudah mengajukan permohonan. 

2. Pelatihan Administrasi UPZ Masjid & Madrasah 

dari BAZNAS Kab. Gresik. 

3. SOSIALISASI gerakan SEDEKAH SEDINO SEWU 
bersama LAZISNU 

Mohon rnasina masino ta'mir mengirimkan 2 orang Bagi yang akan mendapat 
SK iipz masiid/madrasah mohon mengirim minimal 3 orang calon pengu |* 
























































Penjelasan 

Amil Perseorangan/Perkumpulan Perseorangan dalam Masyarakat 



Pasal 66 


PRESIDEN 

REPUBLIK INDONESIA 


PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 14 TAHUN 2014 
TENTANG 

PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2011 
TENTANG PENGELOLAAN ZAKAT 


Yang dimaksud dengan “komunitas dan wilayah tertentu belum 
terjangkau oleh BAZNAS dan LAZ” adalah komunitas muslim yang 
berada di suatu wilayah yang secara geografis jaraknya cukup jauh 
dari BAZNAS dan LAZ dan tidak memiliki infrastruktur untuk 
membayarkan zakat kepada BAZNAS atau LAZ. 


Legalitasnya hanya berlaku bagi komunitas muslim yang berada di suatu wilayah yang secara geografis jaraknya 
cukup jauh dari BAZNAS dan LAZ, dan tidak memiliki infrastruktur untuk membayarkan zakat kepada BAZNAS 

atau LAZ. 

Dengan demikian, legalitas Amil Perseorangan dan Kumpulan Orang dalam Masyarakat sebagai ami/syar'itidak 

berlaku di selain wilayah dengan kondisi seperti di atas. 


Keputusan Bahtsul Masail Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur ttg Legalitas NU CARE LAZISNU Sebagai Amil Syar'i 






Sanksi Amil Perseorangan/Perkumpulan Perseorangan dalam 
_Masyarakat (1)_ 


Pasal 78 

(1) Amil zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 
ayat (1) yang tidak memberitahukan kepada kepala 
kantor urusan agama kecamatan, dikenakan sanksi 
administratif* 

(2) Amil zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66, 
juga dapat dikenakan sanksi administratif apabila; 

a. tidak melakukan pencatatan dan pembukuan 
terhadap pengelolaan zakat; atau 

b. tidak melakukan pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat sesuai dengan syariat Islam 
dan tidak dilakukan sesuai dengan peruntukan 
yang diikrarkan* 



Sanksi Amil Perseorangan/Perkumpulan Perseorangan dalam 
_Masyarakat (2)_ 


Pasal 83 

(1) Amil zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 
ayat (1) dikenakan sanksi administratif berupa 
penghentian kegiatan pengelolaan zakat. 

(2) Amil Zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 
ayat (2) dikenakan sanksi administratif berupa 
teguran tertulis. 

(3) Dalam hal Amil Zakat melakukan pengulangan 
pelanggaran ketentuan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2), dikenakan sanksi administratif 
berupa penghentian sementara dari kegiatan 
pengelolaan zakat, 

(4) Dalam hal Amil Zakat melakukan pengulangan 
pelanggaran ketentuan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3), dikenakan sanksi administratif 
berupa penghentian dari kegiatan pengelolaan 
zakat. 



Status BAZ, LAZ dan Amil Perseorangan/Kumpulan Perseorangan 
(AP/AKP) - Keputusan Munas NU di Lombok 2017 
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BAZ 
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LAZ 

: 
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AP 

/AKP 



Bila memenuhi 
perundang- 
undangan yang 
berlaku 













Perbedaan Amil Syar'i dan Non Amil 


No 

Non Amil = Pengelola Zakat yang Belum Legal 

Amil Syar'i = Pengelola Zakat yang Legal 

1 

Berstatus sebagai wakil dari muzakki (bila 

wakalahnya sah), sehingga bila terjadi 

penyelewengan dalam pengelolaan zakat, 

kewajiban zakat muzakki belum gugur; 

Berstatus sebagai naib (pengganti) 

mustahiq, sehingga bila terjadi 

penyelewengan dalam pengelolaan zakat, 

kewajiban zakat muzakki telah gugur; 

2 

Tidak berhak mengambil sebagian harta zakat 

sebagai biaya operasional; 

Berhak mengambil sebagian harta zakat 

sebagai biaya operasional bila dibutuhkan 

3 

Tidak berhak mendapatkan bagian zakat atas 

nama Amil Zakat. 

Berhak mendapatkan bagian zakat atas 

nama Amil Zakat. , 


Al-Majmu', 11/365 dan VI/138, al-Umm, 11/74, Bughyah al-Mustarsyidin, 147, Ghayah Talkhish al-Murad, 143 dan al-Hawi li al-Fatawi, 244 dan 

Tuhfah al-Muhtaj, 111/350-351. 











Non Amil Harus Lebih Hati-hati 
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Memastikan zakat sampai secara 
apa adanya dari muzakki kepada 
mustahiq agar sah zakatnya. 


J-irt voi. : uulit -<tu j («»Jjll) 
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Muhyiddin bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu'Syarh a/-Muhadc/zab(}eddah: Maktabah al-lrsyad, tth), edisi Muhammad Najib al-Muthi'i, VI/138. 









